REORIENTASI PARADIGMA PENDIDIKAN 

(Melacak Akar Pesoalan dan Mencari Solusi)

Oleh: Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag.
Pendahuluan
Kemajuan peradaban dan ilmu pengetahuan manusia yang luar biasa di abad modern ini, di samping mendatangkan berbagai kemudahan dan kemajuan, ternyata juga telah memunculkan berbagai problem dan krisis kehidupan umat manusia yang multidimensional dan multi kompleks, seperti: krisis ekologis, krisis kemanusiaan, krisis moral (demoralisasi), kesenjangan kehidupan sosial dan ekonomi yang makin besar,  tindak kekerasan  dan kriminalitas,  dan berbagai krisis lainnya.  Terjadinya hal itu, sebagaimana dinyatakan oleh Capra (1997: 4,5) adalah: 
... sebagai akibat dari tidak sesuainya antara tuntutan perkembangan zaman dengan cara pandang dunia (world-view) manusia modern. Menurutnya, di satu sisi, arus globalisasi telah menghilangkan relasi antar manusia dalam iklim yang lebih terbuka, dialogis, toleran, dan plural.  Namun, di sisi lain, cara pandang dunia yang dianut oleh kebanyakan manusia modern tidak memungkinkan relasi yang dialogis dan humanis itu tumbuh dan berkembang. 
Cara pandang manusia modern dimaksud oleh Capra di atas adalah cara pandang dunia yang dirujuk kepada modus pemikiran kedua sarjana jenius Rene Descartes (1596-1650) dan Sir Isaac Newton (1642-1727) yang didaulat sebagai bapak peradaban dunia modern, yang kemudian disebut dengan istilah “paradigma Cartesian-Newtonian”. Paradigma atau cara pandang modern itulah yang sejak awal abad modern telah menghegemoni dunia ilmu pengetahuan dan bidang kehidupan manusia modern dalam segala bidang dan telah menjadi cara pandang dunia manusia modern. Pervasifnya pengaruh paradigma Cartesian-Newtonian itu, menurut Heriyanto (2003:25-26) telah berlangsung sedemikian rupa sehingga paradigma ini telah menyatu dan  built-in dalam berbagai sistem dan dimensi kehidupan modern, baik dalam kegiatan dan wacana ilmiah maupun dalam kehidupan sosial-budaya sehari-hari. Bahkan paradigma ini telah menjadi kesadaran kolektif (collective consciousness) manusia modern. 

Paradigma Cartesian-Newtonian tersebut bukan saja menghegemoni dunia sains dan teknologi tetapi juga merambah semua bidang ilmu pengetahuan dan praktek kehidupan, termasuk di dalamnya di bidang ilmu pengetahuan dan praktek pendidikan modern.  Sejauhmana pengaruh paradigma Cartesian-Newtonian tersebut dalam dunia pendidikan solusi seperti apa yang harus diambil untuk mengatasiu hegemoni paradigma pendidikan modern tersebut. Dua hal inilah yang akan kita coba diskusikan dalam paparan ini.
Pengaruh Paradigma Cartesian-Newtonian Terhadap Pendidikan
Bila dilacak perkembangan dunia pendidikan modern, maka akan didapati benang merah pengaruh paradigma Cartesian-Newtonian tersebut secara massif, baik dalam tataran filosofis, teoritis, maupun praktis. Secara filosofis pengaruh paradigm Cartesian-Newtonian dimulai sejak diterimanya pemikiran filosofis Rene Descartes yang kemudian oleh para ilmuan ditetapkan sebagai bapak dan tonggak lahirnya filsafat dan ilmu pengetahuan modern dengan aliran rasionalisme modern Barat. 
Sebagaimana banyak ditulis bahwa Descartes dipandang sebagai bapak filsafat modern yang sukses membangun sistem filsafat secara sistematis dalam konsep “keterpilahan” (dualisme), yakni keterpilahan antara jiwa dan tubuh atau res cogitans dan res extensa. Descartes (1960: 9) mengajukan sebuah adagium terkenal yang merupakan primum philophicum (kebenaran filsafat yang pertama): “Cogito ergo sum”; I think, hence I am” (Saya berpikir, maka saya ada). Dalil ini mengandung konsep pembedaan yang mencolok antara rasio (cogito, think, mind) dengan tubuh (body); substansi rasio adalah res cogitans (pemikiran), sedangkan substansi tubuh adalah res extensa (berkeluasan). Cogitans merupakan bidang jiwa, sedangkan extensa merupakan bidang materi, bidang ilmu alam (Descartes, 1960: 47). Selain itu kata cogito  bermakna berpikir atau sadar dalam arti yang lebih luas,  kesadaran cogito ini oleh Descartes dicanangkan sebagai kesadaran “subjek yang rasional”. Cogito adalah atribut khas manusia. Pikiran adalah bebas dan dapat menentukan tindakan tubuh (body). Konsekuensi dari dalil ini adalah konsep tentang adanya kejelasan (clearly) dan keterpilahan (distinctly).  Dengan demikian bagi Descartes, segala sesuatu yang mengandung “kejelasan dan keterpilahan” adalah kebenaran.  Ia berkata: “Segala sesuatu yang kita pahami dengan sangat jelas dan terlipah pasti benar” (Descartes, 1960: 62).   
Untuk menunjukkan keapriorian cogito, ia menggunakan “metode kesangsian”.  Desacartes menyebut kesangsian itu sebagai “kesangsian metodis universal”. Menurutnya eksistensi  segala sesuatu dapat diragunkan, termasuk tubuhnya sendiri. Kesadaran tidak dapat menyangkal akan keraguan itu sendiri. Karena keraguan itu menunjukkan aktivitas berpikir, maka eksistensi rasio terbukti dengan sendirinya (self-evident). Dengan kata lain, segala sesuatu dapat diragukan kebenarannya kecuali kesadaran subjek itu sendiri (Descartes, 1960: h. 165).
Untuk mencapai pengetahuan yang universal Descartes menggunakan metode universal yang memberi pendasaran bagi kesatuan ilmu-ilmu. Ia membuat empat prinsip, sebagaimana disarikan oleh Heriyanto (2003: 33-34). Pertama, jangan pernah menerima apa pun sebagai benar hal-hal yang tidak diketahui secara jelas dan terpilah (clearly and distinctly), dan hindari ketergesa-gesaan dan prasangka. Kedua, membagi setiap kesulitan yang akan diuji atau diteliti menjadi bagian-bagian sekecil mungkin agar dapat dipecahkan lebih baik. Ketiga, menata urutan pikiran mulai dari objek yang paling sederhana dan paling mudah untuk dimengerti, kemudian maju sedikit demi sedikit menurut tingkatannya sampai pada pengetahuan yang lebihkompleks. Keempat, merinci keseluruhan dan meninjau kembali semua secara umum sedemikian sehingga diyakini tidak ada yang terabaikan. 
Pandangan Descartes tersebut selanjutnya banyak diblow up oleh pemikiran Sir Isaac Newton (1642-1727). Newton membuat pandangan dunia Cartesian (Descartes) dapat dipertahankan melalui falsifikasi pada detail-detailnya. Dengan kata lain, meskipun fakta-fakta (ilmiah) Descartes dinilai salah dan teori-teorinya tidak didukung oleh Newton, namun pandangan Descartes bahwa dunia ini adalah sebuah mesin besar yang terdiri dari materi dan gerak yang tunduk kepada hukum-hukum matematika sepenuhnya divalidisasi oleh karya Newton. Begitu juga, sejalan dengan  pandangan mekanistik Descartes, Newton mereduksi semua fenomena fisik menjadi gerak partikel benda, yang disebabkan oleh kekuatan yang tarik-menarik, kekuatan gravitasi. 
Di tangan Newton, pandangan dualisme menjadi bersifat linear-deterministik-reduksionistik-atomistik-instrumentalistik. Pandangan ini melihat segala sesuatu secara serba terpilah dan dikotomis. Realitas yang kompleks, kesalinghubungan dipandang hanya sebagai kumpulan balok atom. Layaknya puzzle realitas dicopot satu per satu, kemudian dari pengamatan terpilah tersebut digabungkan, dan kemudian dikuantifikasikan. Singkatnya cara pandang “Cartesian-Newtonian” ini telah menjelma sebagai cara pandang yang berkarakter dualistik, mekanistik, atomistik,  oposisi biner, reifikasi, dan materialistik. Paradigma  ini  memperlakukan manusia dan sistem sosial seperti mesin besar yang diatur menurut hukum-hukum objektif, mekanis, deterministik, linier, dan materialistik. Cara pandang ini juga menempatkan “materi“ sebagai dasar dari semua bentuk eksistensi, dan menganggap alam kosmos sebagai suatu kumpulan “objek-objek yang terpisah” yang dirakit menjadi sebuah mesin raksasa. Fenomena yang kompleks selalu dipahami dengan cara “mereduksinya” menjadi balok-balok bangunan dasarnya dan dengan mencari “mekanisme interaksinya”. (Heriyanto; 2003). Selanjutnya kebenaran suatu ilmu pengatahuan atau sains harus diukur dari seajuh mana ia dapat digunakan untuk memenuhi kepentingan-kepentingan material dan praktis. Oleh karena itu menurut John Ziman (1984: 1), sains modern menjadi terkait erat dengan teknologi, karena dengan hal itu manusia modern makin dapat mendominasi dan mengeksploitasi alam. Dalam konteks ini sains telah memiliki fungsi intrumentalis atau masuk dalam wilayah instrumentalisme. 
Cara pandang yang berkarakter dualistik, mekanistik, deterministik, reduksionistik, atomistik, instrumentalistik, materialistik, dan saintifistik  yang dikembangkan oleh Descartes dan Newton tersebut selanjutnya memberi pengaruh yang besar terhadap dunia ilmu pengetahuan semasa dan sesudahnya dalam berbagai bidang ilmu pengathuan dan praktik kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan, baik pada tataran filosofi maupun praktis.
Pada tataran filosofi, pemikiran pendidikan yang didasari oleh paradigma Cartesian-Newtonian itu telah melahirkan aliran-aliran pendidikan  yang didasari pandangan rasionalisme, empirisme, dan positivisme.  Rasionalisme adalah sebuah paradigma yang mempercayai adanya ide-ide bawaan yang bersifat substansi dalam rasio dalam mendefisinisikan dan memformulasikan kebenaran. Rasionalisme menganggap bahwa akal adalah hal yang paling mencukupi dalam memberikan pondasi yang pasti dan pengetahuannya yang teruji. Empirisme adalah sebuah paradigma yang memposisikan fakta yang terlihat sebagai paling substansi dari substansi-substansi lainnya dalam mendefiniskan kebenaran. Sehubungan dengan itu Empirisme memandang bahwa sumber segala pengetahuan harus dicari dalam pengalaman. Positivisme sebagai kelanjutan dari paham rasionalisme dan empirisme memandang bahwa semua yang rasional dan lahiriah haruslah berdasarkan fakta-fakta yang teramati. Dalam kata lain hal-hal yang tidak memiliki fakta-fakta yang bias tidak bisa diakui sebagai sebuah kebenaran dan dijadikan sebagai pegangan.
Konsep-konsep pendidikan  yang didasari oleh tiga dasar pemikiran itulah yang pada akhirnya melahirkan pendidikan modern yang berlandaskan liberalisme, yang oleh William F. O`neil digambarkan dalam beberapa dalil pokoknya yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Seluruh hasil kegiatan belajar adalah pengetahuan melalui pengalaman personal.
2. Seluruh kegiatan belajar bersifat subjektif dan selektif.

3. Seluruh hasil kegiatan belajar berakar pada keterlibatan pengertian inderawi.

4. Seluruh hasil-hasil kegiatan belajar didasari oleh proses pemecahan masalah secara aktif dalam pola “coba benar-salah” (trial and error).

5. Cara belajar terbaik diatur oleh perintah-perintah ekspremental yang mencirikan metode ilmiah.

6. Pengetahuan terbaik adalah yang paling selaras  dengan (atau yang paling mungkin berdasarkan) pembuktian ilmiah yang sudah dianggap benar sebelumnya.

7. Pengalaman paling dini adalah yang paling berpengaruh terhadap perkembangan selanjutnya dan kerena itu juga paling penting artinya.

8. Kegiatan belajar diarahkan dan dikendalikan oleh konsekuensi-konsekuensi emosional dari perilaku.

9. Sifat-sifat hakiki dan isi pengalaman soasial mengarahkan dan mengendalikan sifat-sifat hakiki dan isi pengalaman personal serta mengendalikannya.

10. Penyelidikan kritis yang mempunyai arti penting hanya bias berlangsung dalam masyarakat yang demokratis dan memiliki komitmen terhadap ungkapan umum pemikiran dan perasaan individual.

Pandangan pendidikan modern di atas menunjukkan pengaruh semangat pengetahuan yang rasional, empiris, dan positivistik atau jika ditarik jauh ke belakang adalah pengaruh pandangan Cartesian-Newtonian seperti  dualisme, mekanistik-deterministik, reduksionisme-atomistik,   instrumentalisme,  materialis-me-sainstisme. Hal itu terlihat dari istilah-istilah yang dipakai William, seperti instrumental, individual, kebebasan, ekspremental, empiris, ilmiah, rasional, dan saintifik. Sebaliknya semangat dan term spiritualitas agama sama sekali tidak terlihat sama sekali. Pada nomor satu dan dua terlihat istilah “personal”, “subjektif” dan “selektif”. Dua istilah pertama mewakili kebebasan individu yang banyak muncul dalam banyak filsafat modern Descartes, sedangkan istilah ketiga mewakili istilah kompetesi individu setelah kebebasan individu tersebut terjamin sebagai pengejanrahan paradigma Newton dan psikologi Darwin. Pada nomor tiga terlihat peran “indrawi” selain rasio dalam belajar yang menandakan pengaruh filsafat empirisme. Pada nomor empat, lima dan enam terdapat kata kunci  trial and error, ekspremental, dan prosedur pengetahuan yang merupakan turunan dari mekanisme saintivisme dan positivisme. Selain itu secara umum pandangan  pendidikan modern di atas tampak sekali pengaruh psikologi behaviorisme dan freudisme. 

 Secara nyata pengaruh paradigma Cartesian-Newtonian tersebut tidak saja berada pada tataran filosofis dan teoritis, terbukti dalam kegiatan praktik pendidikan, termasuk kebijakan dan praktek pendidikan di Indonesia dan  pendidikan Islam  dewasa ini.  Konsep dan praktek pendidikan di negara ini telah nyata telah terseret pada arus paradigma modernisme dan globalisme yang berorientasi pada sistem modern, rasionalisme, empirisme, positivisme, dan saintisme.  
Meskipun di satu sisi rasionalisme membawa semangat kebebasan individu yang dapat memunculkan kreativitas, namun di sisi lain, dari sinilah muncul paham sekularisme. Paham inilah yang banyak mempengaruhi dunia pendidikan, khususnya yang menapikan atau melemahkan pendidikan yang bersifat non rasional.  Paham inilah juga yang pada giliran menjadi pemicu munculnya konsep dikotomis dalam pendidikan, baik dalam tataran filosofi, teoritis, dan praktis, seperti lahirnya paham dikotomi pendidikan dunia-akhirat, umum-agama, jasmani-rohani, material-spiritual, dan lain-lain. 

Pendidikan di dunia, khususnya di Indonesia saat ini masih mementingkan pendidikan yang bersifat dan berideologi materialisme-kapitalisme. Ideologi pendidikan seperti itu secara teoritis dan tertulis memang tidak tampak. Akan tetapi, secara praktis merupakan realitas yang tidak terbantahkan. Materialisasi atau proses menjadikan semua bernilai materi telah menggejala dalam sendi sistem pendidikan, termasuk dalam pendidikan Islam. Sendi-sendi dimaksud bukan hanya dalam kurikulum dan materi pelajaran, para pendidik, peserta didik, manajemen pendidikan, dan lingkungan pendidikan, tetapi juga tujuan pendidikan itu sendiri. 
Rasionalisme telah menjadi landasan berpikir para penyelenggara pendidikan di negeri ini. Hal itu antara lain secara nyata terlihat  pada pelaksanaan pembelajaran yang sangat menitikberatkan pada kemampuan logika semata dengan sedikit atau bahkan banyak mengenyampingkan potensi, talenta, motivasi, kemauan, dan kemampuan peserta didik yang lainnya. Adapun empirisme dapat dilihat pengaruhnya pada lembaga pendidikan membuat peserta didiknya belajar dengan menciptakan suasana atau l;ingkungan belajar yang telah dibuat dan dipaksakan untuk dialami dan diikuti oleh perta didik tanpa memperhatikan kondisi peserta didik yang memiliki keunikan dan kekhasan masing-masing. Dua hal itu kemudian ditopang oleh paham positivisme yang sangat kuat dan mendominasi teori-teori  sains dan ilmu pengetahuan yang diajarkan kepada peserta didik. Semua itu menjadi lengkap semacam ada pencekokan yang sistematis terhadap cara pandang peserta didik menjadi sesuatu yang harus dan hanya yang rasional, empirik, dan sainstifik (berdasar fakta-fakta yang teramati). Sebaliknya cenderung melemahkan atau bahkan menapikan hal-hal yang bersifat non rasional atau supra rasional; non empiris;  dan hal-hal yang imajinatif, kontemplatif, ilham dan  wahyu. 
Paham pendidikan yang serba rasional, empiris, dan positivis tersebut menjadi lebih kuat cengkeramannya ketika model pendidikan teknologis menjadi seatu pilihan dalam kegiatan pendidikan. Dalam model ini semua konsep dan praktek pendidikan harus diteknologikan, baik dalam bentuk teknologi alat maupun dalam bentuk teknologi sistem. Pendidikan di Indonesia, termasuk pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan Islam, pada dasarnya sejak tahun 1975 telah dengan nyata memberlakukan pendidikan yang berbasis teknologis ini. Ciri utama pendidikan yang berbasis teknologis tersebut adalah mewajibkan semuanya harus serba terpilah, terukur, operasional, reduksionis dalam semua aspek nya, baik tujuan, materi, proses dan hasil. Dalam kata lain pendidikan  teknologis menerapkan prinsip-prinsip paradigm Cartesian Newtonian. 
Dalam kurun sejak tahun 1975 hingga sekarang, telah banyak konsep dan model-model kurikulum dan pembelajaran yang diberlakukan, sebut saja misalnya: konsep atau model Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI), Konsep Keterampilan Proses, Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), Konsep Mastery Learning (Belajar Tuntas). Begitu juga pendidikan yang diterapkan saat ini yang berfokus pada penguasaan kompetensi, Semua model itu adalah merupakan model teknologis yang lekat dengan paradigma Cartesian-Newtonian.
Implimentasi konsep Bloomian, yaitu konsep yang dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom dan kawan-kawan yang mendominasi konsep kurikulum dan pembelajaran pada dasarnya juga tidak jauh dari paradigm Cartesian Newtonian. Konsep tersebut sebagaimana dinyatakan diuraikan oleh Ivor K. Davis, (1976:147-149) bahwa Benjamin S. Bloom dalam konsep Taxonomy of Education Objectives-nya membagi tujuan pendidikan dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan atau aktivitas intelektual meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Bloom, 1956). Aspek afektif yang merupakan yang merupakan reaksi positif atau negative meliputi: penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi (Krathwohl, 1964). Aspek psikomotorik yang merupakan keterampilan melakukan meliputi: gerak reflek, gerak dasar fundamental, keterampilan perceptual, gerak keterampilan, dan komunikasi nondiskursif (Harrow, 1972). Ketiga aspek di atas dapat dilihat bahwa jabaran ketiganya menampakkan hal-hal yang bersifat behavioristik atau sesuatu yang harus dapat diamati dan dilihat dari tingkah laku yang ditampilkan. Selain itu, ketiga aspek tersebut disusun dan diklasifikasi secara hierarkhis. Aspek kognitif, yaitu yang berhubungan dengan pengetahuan atau aktivitas intelektual (Pratt, 1980: 455) ada pada urutan pertama karena ia merupakan modal dasar untuk menentukan langkah-langkah berikutnya. 
Ketiga ranah dengan berbagai aspeknya tersebut dalam konsep dan proses pembelajaran ditunut untuk dioperasionalkan, yang dinyatakan dengan istilah dan kata-kata yang operasional dengan indikator harus ada keterpilahan (distinctly) , kejelasan (clearly), dan harus dapat diobservasi (observable). Berpatokan dari rumusan itulah kemudian tujuan akan diukur keberhasilannya. Guna menopang itu, maka materi pelajaran juga harus dipilah dan dirinci sespesifik mungkin, sekhusus mungkin, dan sejelas mungkin. Model semacam inilah yang harus digunakan oleh setiap pendidikan dalam penyusunan tujuan dan indikator pencapaian hasil pembelajaran yang banyak dipraktekkan di berbagai lembaga pendidikan sekarang.
Secara umum pendidikan yang dikembangkan atas dasar  paradigma tersebut  melahirkan pendidikan yang tidak membangun secara utuh dan seimbang setiap murid dalam seluruh aspek kepribadiannya, yang mencakup spiritual, moral, imajinatif, intelektual, budaya, estetika, emosi dan fisik dan tidak mengarahkan seluruh aspek-aspek tersebut ke arah pembentukan keperibadin dan watak atau jati diri manusia yang utuh (insan kamil) yang berstatus dan berfungsi sebagai khalifatullah dan Abdullah di muka bumi. Hal tersebut dikarenakan siswa dianalogikan dengan binatang dan diperlakukan sebagaimana kerja mesin. Fungsi-fungsi jiwa dipilah-pilah dalam fakultas-fakultas jiwa tertentu yang berdiri sendiri dan dikembankan sendiri-sendiri dengan berbagai teori pendidikan dan belajar yang berkarater dualistik, materialisik, instrumentalistik, saintifik, dan teknoligis .  Pendidikan semacam inilah yang kemudian melahirkan out put yang berpikiran dan berprilaku serta bersikap dikotomik, mekanistik, deterministik, reduksionistik, atomistik, instrumentalisme, materialistik, saintifistik, dan teknologis. Dampak itu tersebut telah merunyak di banyak lembaga pendidikan dalam segala sendi sistem pendidikannya. Sendi-sendi yang dimaksud bukan hanya dalam materi pembelajaran, para pendidik, peserta didik, manajemen pendidikan, dan lingkungan pendidikan, tetapi juga tujuan dan hasil dari pendidikan itu sendiri.

Proses belajar di sekolah-sekolah-sebagai representasi pendidikan yang banyak dilakukan tidak lain merupakan konsepsi instrumental kehidupan dan pekerjaan yang menghindari pertanyaan mengenai makna pribadi dan kualitas terbuka dari keterlibatan dengan persoalan eksistensi manusia. Sekarang ini semakin tinggi kecenderungan di kalangan lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia termasuk lembaga-lembaga pendidikan Islam, lebih merupakan teaching process ketimbang learning process. Proses pengajaran yang terjadi hanya mengisi aspek kognitif intelektual, dan tidak mengisi atau sedikit sekali mengisi aspek pembentukan pribadi dan watak. 
Dampak Pendidikan dengan Paradigma Cartesian-Newtonian.
Pendidikan dengan konsep seperti di atas tentu tidak mendidikkan kemampuan untuk memecahkan persoalan-persoalan problematik dan menuntun anak didik untuk berpikir kreatif dalam menghadapi berbagai persoalan. Indikasi out put pendidikan semacam ini telah banyak bukti, bukankan mayoritas lulusan lembaga-lembaga pendidikan kita hanya tahu sedikit dari ilmu yang telah mereka pelajari dan tidak tahu untuk apa dan diapakan sedikit ilmu yang telah didapatkannya tersebut. Mayoritas para lulusan lembaga-lembaga pendidikan memiliki ilmu yang sempit (terbatas pada bidangnya), dangkal (terbatas pada aspek kognitif tingkat rendah dalam bentuk pengetahuan dan pemahaman, belum mencapai livel analitis, sisntesis, dan evaluasi),  sempit wawasan dan kreatifitas. Dalam kondisi seperti ini jangan berharap ada kreativitas bisa lahir dari diri mereka Alih-alih untuk menggunakannya sebagai alat atau bekal menghadapi berbagai tantangan dan persoalan kehidupan yang dengan cepat berubah.
Sadar atau tidak bahwa pengaruh paradigma Cartesian Newtonian menjadikan apa yang terjadi di sekolah-sekolah atau bahkan di dalam keluarga dan masyarakat, dimana pendidikan lebih diarahkan kepada pencapaian kompetensi kognitif dan  psikomotorik, sementara pendidikan watak dan pendidikan nilai-nilai cenderung terabaikan. Lihat saja misalnya rumusan kompetensi dasar pada kurikulum standard dan rumusan indikator yang disusun oleh guru pada model Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang kebanyakan dibuat oleh para guru mata pelajaran apa saja, termasuk guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, umumnya lebih pada upaya pencapaian pemrosesan dan penguasaan informasi bukan pada penanaman nilai-nilai dan pembentukan watak serta kepribadian. Selain itu, tujuan yang dituju menunjukkan dominasi pada ranah kognitif saja dan hampir jarang ditemui adanya rumusan ranah afektif lebih lagi yang menunjukkan indikator pengembangan aspek potensi peserta didik lainnya, seperti potensi emosional, spiritual, dan lainnya. 
Pendidikan yang dihasilkan dengan model teknologis seperti itu, tentu tidak akan mungkin menghasilkan anak didik yang memliki karakter dan kepribadian yang sempurna, serta anak yang memiliki kreativitas tinggi. Ujung dari akibat penerapan paradigma Carteseian Newtonian dalam konsep dan praktek pendidikan tersebut secara ekstrem pada pendidikan di negara kita, termasuk pendidikan Islam, adalah telah terarahkannya pendidikan pada upaya menghasilkan pengetahuan, sikap dan keterampilan anak didik yang dikotomik, matematis, hitam putih (kaku dan saklek), materialistik dan bahkan hedonistik, terbatas pada bidang yang sempit (reduksionistik), tidak seimbang (intelektual, emosional, spiritual, dan aspek potensial anak lainnya), teralienasi dari pengetahuan yang lainnya, tidak berwawasan luas, tidak bijaksana, egoistik (merasa benar sendiri tanpa mau mendengarkan orang lain) tidak tenggang rasa dan kurang menghargai orang lain. Setidaknya anak tidak dididik menjadi manusia yang utuh dan paripurna sebagai seorang sosok makhluk Allah yang telah diciptakan dengan bentuk yang paling sempurna dan unik sesuai dengan jati dirinya.
Paradigma Pendidikan Holistik Sebagai Sebuah Solusi Alternatif
Dari paparan di atas telah tergambar berbagai dampak dan pengaruh dari hegemoni dan penerapan paradigma Caetesian-Newtonian yang bercirikan dualisme, mekanistik-deterministik,  reduksionisme-atomistik, instrumentalisme,  materialis-me-sainstisme dalam dunia pendidikan. Begitu juga berbagai persoalan dan kelemahan dunia pendidikan sebagai dampak dari penerapan paradigma tersebut, berupa pendidikan yang berdasarkan rasionalisme, empirisme, positivism, liberalisme, materialisme, dan kapitalisme. Maka sebagaimana oleh banyak pakar dan pengamat pendidikan tawarkan dipandang perlu sebuah upaya reorientasi atas paradigma pendidikan tersebut. Di antara banyak paradigma yang ditawarkan, tersebut dan sesuai dengan hakekat pendidikan yang harus mendidik anak secara paripurna, maka paradigma yang diperlukan adalah paradigma pendidikan “holistik”. 
Pendidikan holistik sejatinya adalah merupakan suatu respon yang bijaksana atas ekologi, budaya, dan tantangan moral pada abad ini, yang bertujuan untuk mendorong para kaum muda sebagai generasi penerus untuk dapat hidup dengan bijaksana dan bertanggung jawab dalam suatu masyarakat yang saling pengertian dan secara berkelanjutan ikut serta berperan dalam pembangunan masyarakat. 
Gerakan itu muncul sebagai akibat dari keprihatinan terhadap krisis ekologis, dampak nuklir, polusi kimia, dan radiasi, kehancuran keluarga, hilangnya masyarakat tradisional, hancurnya nilai-nilai tradisional serta institusinya. Kemajuan yang signifikan terjadi ketika dilaksanakan konferensi pertama pendidikan Holistik Nasional yang diselenggarakan oleh Universitas California pada bulan Juli 1979, dengan menghadirkan The Mandala Society dan The National Center for the Exploration of Human Potential. Enam tahun kemudian, para penganut pendidikan holistik mulai memperkenalkan tentang dasar pendidikan holistik dengan sebutan   3 R’s, akronim dari relationship, responsibility dan reverence. 
Pilihan pada paradigma pendidikan holistik ini juga sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang secara tegas dinyatakan bahwa pendidikan di Indonesia: 

...berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UUSPN No. 20 tahun 2003, Bab II pasal 3).

Pada bagian lain dinyatakan bahwa : 
1. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai cultural, dan kemajemukan bangsa.

2. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.

3. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

Akhir-akhir ini gagasan pendidikan holistik telah mendorong terbentuknya model-model pendidikan alternatif, yang mungkin dalam penyelenggaraannya sangat jauh berbeda dengan pendidikan pada umumnya. Muncul konsep atau teori yang berbasis kuantum dalam dunia pendidikan, yang akhir-akhir ini dikenal dengan istilah model kuantum teaching and learning, axelerated learning, Integrated Learning, emotional intelegent, spiritual intelegent, dan sebagainya Semua itu adalah merupakan konsekuensi dari upaya untuk menjawab dan ketidakpuasan dengan konsep dan teori-teori pendidikan yang berlandaskan paradigma Cartesian-Newtonian. 
Karakteristik Paradigma Pendidikan Holistik
Pendidikan holistik adalah cara memandang dan melaksanakan pendidikan dengan cara menyeluruh bukan merupakan bagian-bagian yang parsial, terbatas, dan kaku. Pendidikan holistik menurut Jeremy Henzell-Thomas merupakan suatu upaya membangun secara utuh dan seimbang pada setiap murid dalam seluruh aspek pembelajaran, yang mencakup spiritual, moral, imajinatif, intelektual, budaya, estetika, emosi dan fisik yang mengarahkan seluruh aspek-aspek tersebut ke arah pencapaian sebuah kesadaran tentang hubungannya dengan Tuhan yang merupakan tujuan akhir dari semua kehidupan di dunia. Padanan dari istilah itu, dalam konteks pendidikan Islam. Menurut Azyumardi Azra (2002: 127), bisa disebut dengan istilah “Tauhid paradigm” (paradigma Tauhid), yang berarti  bukan hanya mengesakan Tuhan, tetapi mengintegrasikan seluruh aspek, seluruh pandangan dan aspek kehidupan di dalam sistem dan lapangan kehidupan sosial kita. Dalam konteks pendidikan, menurut beliau, harus ada keselarasan, kesatuan, atau unifikasi antara aspek-aspek lahir dan batin, aspek eksoteris dan aspek isoteris-yaitu aspek hokum dengan aspek yang leih menekankan pada aspek spiritual, aspek-aspek mental. Atau dalam istilah pendidikan, misalnya antara aspek kognitif dengan aspek afektif, asfek emosional-spiritual bahkan juga dengan aspek psikomotorik. Kalau dalam konteks Islam, itu mungkin adalah keterpaduan antara aspek akal dengan aspek iman, kalbu, yang berpusat di hati dan  kemudian aspek amal, aktivitas (motorik).
Dari sudut pandang filosofis pendidikan holistik adalah merupakan suatu filsafat pendidikan yang berangkat dari pemikiran bahwa pada dasarnya seorang individu dapat menemukan identitas, makna dan tujuan hidup melalui hubungannya dengan masyarakat, lingkungan alam, dan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks ini sistem pendidikan dibangun terpusat pada anak berdasarkan asumsi connectedness, wholeness dan being fully human. Dalam pendidikan holistik sangat menapikan adanya dikotomi dalam sebaga bentunya, seperti dikotomi, dunia-akhirat, ilmu umum-agama/ ilmu syar`iyah-ghairu syar`iyah, akal-fisik, dan lain-lain.  Keduanya harus ada dan diperhatikan serta dibangun dalam relasi yang tidak terputus.

Pendidikan holistik membantu mengembangkan potensi individu dalam suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menggairahkan, demokratis dan humanis melalui pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Melalui pendidikan holistik, peserta didik diharapkan dapat menjadi dirinya sendiri (learning to be). Dalam arti dapat memperoleh kebebasan psikologis, mengambil keputusan yang baik, belajar melalui cara yang sesuai dengan dirinya, memperoleh kecakapan sosial, serta dapat mengembangkan karakter dan emosionalnya.  Jika merujuk pada pemikiran Abraham Maslow, maka pendidikan harus dapat mengantarkan peserta didik untuk memperoleh aktualisasi diri (self-actualization) yang ditandai dengan adanya: (1) kesadaran; (2) kejujuran; (3) kebebasan atau kemandirian; dan (4) kepercayaan.

Selain itu pula, pendidikan holistik juga tidak membatasi pada tiga ranah Bloomian saja tetapi menunut untuk memperhatikan seluruh kebutuhan dan potensi yang dimiliki peserta didik, baik dalam aspek intelektual,  emosional, fisik, artistik, kreatif, dan spritual. Dalam konteks ini  Howard Gardner, dalam bukunya yang berjudul Frame of Mind, menyebutkan ada sembilan kecerdasan yang harus dikembangkan dan harus mendapat perhatian sebagai kehkususan, yaitu: kecerdasan linguistik, kecerdasan logis atau matematis, kecerdasan spatial atau visual, kecerdasan body atau kenestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan natural, dan kecerdasan eksistensialis. 
Berbagai gambaran tentang pendidikan holistik diatas tampaknya lebih banyak didominasi oleh konsep kurikulum humanistik. Kurikulum ini adalah kurikulum yang didasari oleh suatu pandangan bahwa anak adalah merupakan sosok pribadi yang unik yang memiliki potensi dan kekuatan untuk berkembang sesuai dengan jati dirinya. Menurut para Humanis, kurikulum berfungsi menyediakan pengalaman yang berharga bagi setiap murid yang akan membantu memperlancar perkembangan pribadi anak. Bagi mereka tujuan pendidikan adalah proses perkembangan pribadi yang dinamis yang diarahkan kepada pertumbuhan, integritas dan otonomi kepribadian, sikap yang sehat terhadap diri sendiri, orang lain dan belajar. Ini semua merupakan cita-cita perkembangan manusia yang teraktualisasi (self actualizing person). Seorang yang telah mampu mengaktualisasikan diri adalah orang yang telah mencapai keseimbangan (harmoni) perkembangan seluruh aspek pribadinya, baik aspek kognitif, estetika, maupun moral. Kurikulum humanistik menuntut hubungan emosional yang baik antara pendidik dengan anak didik. Pendidikan harus mampu menciptakan hubungan yang harmonis dan hangat, selain juga mampu menjadi manusia sumber. Ia harus mampu memberikan materi yang menarik dan mampu menciptakan situasi yang memperlancar proses belajar. Sesuai dengan prinsip ayang dianut, kurikulum humanistik menekankan integrasi, yaitu kesatuan perilaku bukan saja yang bersifat intelektual, tetapu juga emosional dan tindakan, bahkan yang spiritual. Kurikulum harus dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh, bukan pengalaman yang terpenggal-penggal. 
Proses pembelajaran menjadi tanggung jawab personal sekaligus juga menjadi tanggung jawab kolektif. Oleh karena itu strategi pembelajaran lebih diarahkan pada bagaimana mengajar dan bagaimana orang belajar. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam mengembangkan strategi pembelajaran holistik, diantaranya: (1) menggunakan pendekatan pembelajaran transformatif; (2) prosedur pembelajaran yang fleksibel; (3) pemecahan masalah melalui lintas disiplin ilmu, (4) pembelajaran yang bermakna, dan (5) pembelajaran melibatkan komunitas di mana individu berada. Sekolah menjadi tempat peserta didik dan guru bekerja guna mencapai tujuan yang saling menguntungkan. Komunikasi yang terbuka dan jujur sangat penting, perbedaan individu dihargai dan kerjasama lebih utama dari pada kompetisi. Untuk itu, sekolah harus memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk bertumbuh dan berkembang sesuai dengan kecerdasan yang dimilikinya. Sekolah juga berkewajiban memberikan penilaian secara jujur dan proporsonal terhadap perkembangan setiap aspek siswa agar tingkat perkembangannya dapat diukur dan diarahkan. Sistem pendidikan holistik yang mengembangkan setiap potensi siswa akan membuat membuat proses belajar mengajar menjadi sangat menyenangkan (learning is fun).  Hal penting yang perlu dicatat bahwa aspek kognitif intelektual itu hanya sebagian kecil dari aspek-aspek yang lain yang tidak kalah pentingnya untuk dikembangkan. Aspek yang sangat dibutuhkan saat ini justru adalah dalam bentuk pembinaan watak dan kepribadian peserta didik secara utuh dan terpadu.
Dalam konteks pendidikan ini, menurut Azra ( 2002: 173-175) harus dilaksanakan secara terpadu oleh keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam pandangan ilmuan, seperti dikemukakan oleh Philips (2000) keluarga hendaknya kembali menjadi school of love, sekolah untuk kasih saying. Dalam perspektif Islam, menurut Azra, keluarga sebagai madrasah mawaddah wa rahmah, tempat belajar yang penuh cinta sejati dan kasih saying. Islam telah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pembinaan keluarga (usrah). Keluarga merupakan basis ummah (bangsa), dan arena itu keluarga sangat menentukan keadaan ummah itu sendiri. Dalam kondisi pendidikan yang mawaddah wa rahmah, maka anak didik akan memiliki kesiapan penuh untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Dan untuk itu sekolah hendaknya tidak hanya menjadi tempat belajar menimba ilmu tetapi sekaligus sebagai tempat memperoleh pendidikan, termasuk pendidikan karakter atau sebagai tempat penanaman nilai-nilai. Selanjutnya  perlu dicatat bahwa pendidikan keluarga dan sekolah yang baik juga tidak sepenuhnya bisa menjamin pendidikan yang baik bagi anak didik. Dalam hal ini lingkungan masyarakat di mana anak hidup juga sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan anak, khususnya dalam penanaman nilai-nilai estetika dan etika untuk pembentukan karanter. Dalam perspektif Islam, menurut Quraish Shihab (1996:321), situasi kemasyarakatan dengan sistem nilai yang dianutnya, mempengaruhi sikap dan cara pandangan masyarakat secara keseluruhan. Jika sistem nilai dan pandangan mereka terbatas pada kini dan di sini, maka upaya dan ambisinya terbatas pada kini dan di sini pula. Dalam konteks pendidikan masyarakat ini, menurut beliau dalam al quran banyak ayat yang menekankan perlunya penegakan amar ma`ruf dan nahy munkar, dan tentang fardhu kifayah, tanggung jawab bersama dalam menegakkan nilai-nilai yang baik dan mencegah nilai-nilai yang buruk. Dengan demikian, sebagaimana Jeremy Henzell-Thomas yang telah dikemukakan di atas, bahwa pendidikan holistik adalah merupakan suatu upaya membangun secara utuh dan seimbang pada setiap murid dalam seluruh aspek pembelajaran, yang mencakup spiritual, moral, imajinatif, intelektual, budaya, estetika, emosi dan fisik yang mengarahkan seluruh aspek-aspek tersebut ke arah pencapaian sebuah kesadaran tentang hubungannya dengan Tuhan yang merupakan tujuan akhir dari semua kehidupan didunia. 

Dalam upaya perwujudan pendidikan holistik yang dapat pembinaan karakter dan kepribadian tersebut (di keluarga, sekolah, dan masyarakat) hendaknya melakukan model-model pendidikan sebagai berikut: Pertama, menerapkan pendekatan modeliing atau exemplary atau uswah hasanah, yakni mensosialisasikan dan membiasakan lingkungan pendidikan untuk menghidupkan dan menegakkan nilai-nilai akhlak dan moral yang benar melalui model atau teladan.  Setiap tenaga pendidik hendaknya mampu menjadi uswah hasanah yang hidup bagi setiap peserta didik. Kedua, menjelaskan atau mengklarifikasikan kepada peserta didik secara terus menerus tentang berbagai nilai yang baik dan buruk dengan pendekatan yang bias diterima oleh peserta didik. Ketiga, menerapkan pendidikan berdasarkan karakter (character-based education). Hal ini bias dilakukan dengan menerapkan character-based approach kedalam setiap mata pelajaran yang ada di samping matapelajaran-matapelajaran khusus untuk pendidikan karakter, seperti pelajaran agama, sejarah, pancasila, dan sebagainya. (Azra, 2002:176-177); Keempat, Jika masih menggunakan model pengembangan pembelajaran Bloomian harus memperhatikan keseimbangan ketiga ranah dan memasukkan ranah lainnya seperti ranah emosional, spiritual, dan ranah kecerdasan lainnya secara terpadu, sehingga berbagai indikator proses dan pencapaian pembelajaran tidak dikemas dan diukur semata-mata dalam kacamata behavioristik yang harus selalu terpilah, jelas, terukur dan harus bisa diobservasi.
Pendidikan holistik juga dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran dengan menerapkan Integrated Learning atau pembelajaran terintergrasi/ terpadu, yaitu suatu pembelajaran yang memadukan berbagai materi dalam satu sajian pembelajaran. Inti pembelajaran ini adalah agar siswa memahami keterkaitan antara satu materi dengan materi lainnya, antara saru mata pelajaran dengan mata pelajaran lain. Dari integrated learning inilah muncul istilah integrated curriculum (kurikulum terintegrasi/terpadu). Dalam konteks ini karakteristik kurikulum terintegrasi secara praktis menurut Lake dalam Megawangi, et.al (2005) antara lain : Adanya keterkaitan antar mata pelajaran dengan tema sebagai pusat keterkaitan, menekankan pada aktivitas kongkret atau nyata, memberikan peluang bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok. Selain memberikan pengalaman untuk memandang sesuatu dalam perspektif keseluruhan, juga memberikan motivasi kepada siswa untuk bertanya dan mengetahui lebih lanjut mengenai materi yang dipelajarinya.
Dari gambaran model pendidikan holistik di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan holistik memiliki karakteristik sebagai berikut: Pertama, bahwa pendidikan holistik adalah merupakan suatu upaya membangun peserta didik secara utuh dan seimbang dalam seluruh aspek dirinya sebagai manusia, baik aspek jasmani maupun rohani, yang mencakup aspek fisik,  intelektual, emosional, spiritual, dan lainnya. Dalam istilah lain, pendidikan yang dapat membangun segenap potensi (kecerdasan) yang dimiliki anak, yang meliputi: kecerdasan linguistik, kecerdasan logis atau matematis, kecerdasan spatial atau visual, kecerdasan body atau kenestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan natural, dan kecerdasan eksistensialis.  Kedua, pendidikan yang mencakup pemberian segenap ilmu pengetahuan secara lengkap dan utuh, baik ilmu pengetahuan duniawi maupun ukhrawi, ilmu pengetahuan umum maupun ilmu pengetahuan keagamaan, ilmu pengetahuan umum maupun spesialis. Ketiga, pendidikan yang tidak teralienasi dengan lingkungan dan budayanya. Dalam konteks ini, ilmu pengetahuan dan proses pembelajaran yang dilakukan harus menyatu dan sejalan dengan budaya dan perkembangan lingkungannya. Keempat, pendidikan yang melibatkan segenap pihak yang bertanggung jawab, baik pendidikan di lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Kelima, pendidikan yang dikembangkan melalui pembelajaran yang tidak dibatasi pada model dan pendekatan pendidikan subjek akademik dan teknologis semata, tetapi juga memasukkan model dan pendekatan pendidikan humanistik dan rekonstruksi sosial.
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